
BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Masalah gizi kurang dan gizi buruk pada anak balita masih menjadi 

masalah gizi utama yang perlu mendapat perhatian. Masalah gizi secara 

langsung disebabkan oleh asupan yang kurang dan tingginya penyakit infeksi. 

Hal ini berkaitan dengan sanitasi lingkungan dan pelayanan kesehatan yang 

tidak memadai, gangguan akses makanan, perawatan ibu yang tidak adekuat 

memadai dan pemberian ASI yang diteruskan hingga anak berusia 24 bulan 

atau 2 tahun (Indiarti,2008). MPASI merupakan makanan tambahan bagi bayi. 

Makanan ini Riskesdas mencatat bahwa di Indonesia 44,7% bayi berusia 0-6 

bulan telah diberikan makanan prelakteal. Balita dengan gizi kurang di 

Indonesia tercatat sebesar 19,6% dan besaran prevalensi di Jawa Barat untuk 

gizi kurang di wilayah Jawa Barat adalah diatas 15% (Riskesdas, 2018). 

Makanan Pendamping Air Susu Ibu (MP-ASI) diberikan setelah anak 

berusia 6 bulan dan berlanjut sampai usia 24 bulan, karena pada masa tersebut 

produksi ASI (Air Susu Ibu) semakin menurun sehingga suplai zat gizi dari 

ASI tidak lagi memenuhi kebutuhan gizi anak yang semakin meningkat 

(WHO, 2015). Sesuai dengan Depkes (2015), MP-ASI (Makanan Pendamping 

ASI) adalah makanan dan minuman yang mengandung zat gizi,yang diberikan 

pada bayi atau anak yang berusia 6-24 bulan guna memenuhi kebutuhan gizi 
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selain dari ASI. World Health Organization (WHO) menegaskan bahwa  

setelah anak berusia 6 bulan dan berlanjut sampai usia 24 bulan harus di 

berikan makanan pendamping ASI, karena pada masa tersebut produksi ASI 

(Air Susu Ibu) semakin menurun sehingga suplai zat gizi dari ASI tidak lagi 

memenuhi kebutuhan gizi anak yang semakin meningkat (WHO, 2015). 

Pemberian MPASI yang tidak tepat bukan hanya mengganggu asupan 

gizi yang seharusnya didapat bayi, tetapi juga mengganggu pencernaan bayi 

karena system pencernaan belum sanggup mencerna dan menghancurkan 

makanan tersebut. Sebagaimana yang telah diketahui, system pencernaan bayi 

baru akan siap mencerna makanan dengan kontur yang lebih padat dari ASI, 

setelah usia 6 bulan keatas (Depkes RI, 2015). 

Sering kali peran ibu kurang mendapat informasi tentang pengetahuan 

pemberian pertama MP-ASI pada bayi dengan baik dan benar karena 

pengetahuan yang tidak dimilikinya. Pengetahuan merupakan hasil dari tahu, 

dan ini terjadi setelah orang melakukan penginderaan terhadap suatu objek 

tertentu. Penginderaan terjadi melalui pancaindra manusia, yakni indra 

penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan raba (Notoadmojo, 2007). 

Ada faktor-faktor lain yang mempengaruhi pengetahuan ibu yaitu pekerjaan, 

Pekerjaan adalah kegiatan sehari-hari yang dilakukan ibu untuk memenuhi 

kebutuhannya, bila kita ingin melihat pekerjaan mayoritas dari ibu karena 

kemungkinan sebagian ibu bukanlah pekerjaan yang berpenghasilan cukup 

sehingga kebanyakan ibu menganggap social ekonomi keluarga akan 
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mengganggu dalam pemenuhan nutrisi anaknya (Irawati, 2014). Hasil 

penelitian pada jurnal Mulyana DN (2019) didapatkan hasil tertinggi 

sebanyak 15 orang (23,8%) ibu tidak bekerja yang memiliki pengetahuan 

kurang dan cukup, dan jumlah terendah sebanyak 6 orang (9,5%), ibu tidak 

bekerja yang memiliki pengetahuan baik. 

Lalu dukungan keluarga menjadi faktor juga dikarenakan jika tidak 

ada dukungan keluarga pemberian MP-ASI pada bayi tersebut akan sangat 

rendah. Untuk itu informasi tentang MPASI bukan hanya diberikan kepada 

ibu-ibu saja tetapi suami dan keluarga, sehingga mereka juga memperoleh 

pengetahuan tentang MPASI dan membantu atau mendukung ibu untuk 

memberikan MPASI secara baik dan benar. Keluarga memiliki fungsi 

dukungan yaitu dengan dukungan informasional, dukungan penilaian, 

dukungan instrumental dan dukungan emosional (Afifatun, 2010). Dukungan 

keluarga mempunyai hubungan yang signifikan dengan pemberian MP-ASI. 

Dukungan keluarga yang tinggi terhadap pemberian MP-ASI menimbulkan 

efek negative terhadap kesehatan bayi, karena pemberian MP-ASI saat usia 6-

24 bulan harus baik dan benar. Untuk itu informasi tentang MP-ASI bukan 

hanya diberikan kepada ibu-ibu saja tetapi suami dan keluarga, sehingga 

mereka memperoleh pengetahuan tentang MP-ASI dan membantu untuk 

mendukung ibu untuk memberikan MP-ASI secara terbaik. Hasil dukungan 

keluarga sebagian besar yaitu 61 responden (59,8%) mendapatkan dukungan 

keluarga yang tidak baik dalam perilaku pemberian MPASI pada anak usia 6-
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24 bulan dan hampir setengahnya yaitu 41 responden (40,2%) mendapatkan 

dukungan keluarga yang baik dalam perilaku pemberian MPASI pada anak 

usia 6-24 bulan (Marita Selvia, 2017) 

Menurut Notoatmodjo (2010) umur merupakan periode terhadap pola-

pola kehidupan baru dan harapan-harapan baru. Semakin bertambahnya umur 

seseorang maka semakin banyak pula ilmu pengetahuan yang dimiliki. Hasil 

penelitian Mulyana DN (2019) ditemukan bahwa secara statistic belum cukup 

bukti untuk adanya hubungan umur ibu terhadap pengetahuan ibu dalam 

pemberian MPASI pada anak usia 6-24 bulan. Dari penelitian ini diketahui 

ibu yang berpengetahuan kurang paling tinggi sebanyak 12 orang (19,0%) 

berdasarkan umur <20 tahun dan jumlah terendah sebanyak 3 orang (4,9%) 

ibu yang memiliki pengetahuan baik berdasarkan umur 20-35 tahun dan >35 

tahun. 

Penghasilan, penghasilan seseorang tidak berpengaruh langsung 

terhadap pengetahuan tapi bila seseorang berpenghasilan cukup besar maka 

dia mampu menyediakan atau membeli fasilitas-fasilitas sumber informasi 

(Budiman dan Riyanto, 2013).  Sumber informasi, sumber informasi adalah 

segala sesuatu yang menjadi perantara dalam menyampaikan informasi 

semakin banyak informasi semakin banyak pula pengetahuan yang didapat 

(Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2015). Media informasi untuk komunikasi 

massa terdiri dari media cetak yaitu buku, media elektronik yaitu TV, dan 

sebagainya.  Hasil penelitian pada jurnal Mulyana DN (2019) didapatkan hasil 
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tertinggi sebanyak 15 orang (23,8%) ibu yang mendapat informasi dari non 

media masa, dan jumlah terendah sebanyak 6 orang (9,5%) ibu yang 

mendapat informasi dari media masa. 

Pendidikan, makin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka mudah 

menerima informasi sehingga makin banyak pula pengetahuan yang dimiliki 

(Notoatmodjo, 2010). Tingkat pendidikan ibu mencerminkan kemampuan ibu 

untuk menerima informasi dan pengetahuan yang lebih tentang pemberian 

MPASI. Hasil penelitian pada jurnal Mulyana DN (2019) ditemukan bahwa 

responden dengan jumlah tertinggi yaitu ibu dengan pendidikan menengah 

sebanyak 13 orang (20,6%) dan jumlah terendah sebanyak 0 (0,00%) ibu yang 

memiliki pengetahuan baik dengan pendidikan dasar dan tidak sekolah. 

Berdasarkan penelitian diatas bahwa faktor faktor pengetahuan ibu 

terhadap pemberian MPASI penting dimiliki oleh ibu, karena kurangnya 

pengetahuan dapat menyebabkan dampak negative pada bayi maka peneliti 

tertarik untuk melakukan literature review tentang “faktor-faktor pengetahuan 

ibu terhadap pemberian MPASI pada bayi usia 6-24 bulan” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan tersebut maka rumusan masalahnya adalah 

faktor-faktor yang berhubungan dengan pengetahuan ibu dalam memberikan 

makanan pendamping air susu ibu pada bayi usia 6-24 bulan. Bagaimanakah 

faktor-faktor yang berhubungan dengan pengetahuan ibu dalam memberikan 
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makanan pendamping air susu ibu pada bayi usia 6-24 bulan berdasarkan 

literature review. 

C. Tujuan Penelitian 

Faktor-faktor yang berhubungan dengan pengetahuan ibu dalam 

memberikan makanan pendamping air susu ibu pada bayi usia 6-24 bulan 

melalui literature review jurnal penelitian. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi peneliti untuk mendapatkan 

pengalaman dan mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan 

pengetahuan ibu dalam memberikan makanan pendamping air susu ibu 

pada bayi usia 6-24 bulan. 

2. Bagi Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Tasikmalaya 

Literature review ini dapat dipergunakan sebagai bahan referensi dalam 

rangka catur dharma Perguruan Tinggi khususnya dalam faktor faktor 

pengetahuan ibu terhadap pemberian MPASI pada bayi usia 6-24 bulan. 

3. Bagi Profesi Keperawatan 

Literature review ini dapat dipergunakan sebagai bahan kajian dalam 

meningkatkan kualitas profesi dalam proses pengaplikasian keperawatan 

komplementer khususnya tentang faktor faktor pengetahuan ibu terhadap 

pemberian MPASI pada bayi usia 6-24 bulan. 

 

-
-

www.lib.umtas.ac.id

Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Tasikmalaya
-
-



4. Bagi Puskesmas Tawang  

Literature review ini diharapkan dapat memberikan gambaran secara 

objektif kepada puskesmas Tawang tentang faktor-faktor yang 

berhubungan dengan pengetahuan ibu dalam memberikan makanan 

pendamping air susu ibu pada bayi usia 6-24 bulan sehingga dapat 

memberikan MPASI dengan cara yang terbaik. 

5. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Literature review ini dapat digunakan sebagai sumber referensi dalam 

penelitian tentang faktor-faktor yang berhubungan dengan pengetahuan 

ibu dalam memberikan makanan pendamping air susu ibu pada bayi usia 

6-24 bulan. 
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